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Abstrak

Kuliah Kerja Nyata saat pandemi Covid-19 seperti ini berbeda dengan KKN pada umumnya. KKN
pada saat pandemi Covid-19 bisa dilakukan secara kelompok langsung di lapangan dan bisa secara
mandiri daring. Dengan adanya KKN di tengah pandemi Covid-19 diharapkan Mahasiswa tetap
memiliki urgensi pengabdian sehingga dapat mengembangkan kompetensi Mahasiswa dan
interaksi dalam bersosial di masyarakat. Limbah merupakan bahan sisa yang dihasilkan dari suatu
kegiatan dan proses produksi, baik pada skala rumah tangga maupun industri. Limbah organik
merupakan limbah yang dapat diuraikan secara sempurna melalui proses biologi baik aerob
maupun anaerob. Di Kota Parepare sendiri terdapat banyak limbah organik yang berasal dari usaha
usaha masyarakat setempat. Artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait pengolahan
limbah organik yang telah dilakukan guna membantu masyarakat mengembangkan kreativitas dan
tentunya dapat mengurangi pencemaran lingkungan. Metode ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan limbah organik yang berasal dari para pedagang makanan dan kemudian diolah
menjadi pupuk tanaman. Melalui artikel ini, kami berharap dapat membantu mengurangi limbah
organik di Kota Parepare dan juga membantu masyarakat khususnya yang berada di sektor
pertanian.

Kata kunci: KKN, Limbah Organik, Covid-19

Abstract

Real Work Lectures during the Covid-19 pandemic are different from KKN in general. KKN
during the Covid-19 pandemic can be carried out in groups directly in the field and can be done
independently online. With the existence of KKN in the midst of the covid-19 pandemic, it is
hoped that students will still have the urgency of service so that they can develop student
competencies and social interactions in the community. Waste is residual material produced from
an activity and production process, both on a household and industrial scale. Organic waste is
waste that can be completely decomposed through biological processes, both aerobic and
anaerobic. In the City of Parepare itself there is a lot of organic waste that comes from the
businesses of the local community. This article aims to provide information related to the
processing of organic waste that has been carried out to help the community develop creativity and
of course reduce environmental pollution. This method is done by collecting organic waste from
food traders and then processing it into plant fertilizer. Through this article, we hope to help reduce
organic waste in the City of Parepare and also help the community, especially those in the
agricultural sector.
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PENDAHULUAN

Kota Parepare merupakan salah satu kota yang berada di Sulawesi Selatan dengan luas 99,33
Km2 meliputi empat kecamatan yakni Kecamatan Bacukiki, Kecamatan Bacukiki Barat,
Kecamatan Ujung dan Kecamatan Soreang. Potensi di bidang pertanian, perkebunan,dan
peternakan merupakan potensi unggulan yang terdapat di Kecamatan Bacukiki. Komoditas padi,
jagung dan sayuran iklim yang baik serta kemampuan petani dalam bidang pertanian. Selain
pertanian masyarakat disana juga mengembangkan peternakan seperti peternakan sapi, kambing
dan ayam kampung. Permasalahan yang ada di Kecamatan Bacukiki diantaranya adalah:

a. Masyarakat Kecamatan Bacukiki mengolah sampah organik yang berasal dari sisa
makanan dengan cara dibakar sehingga menimbulkan polusi asap dan mengganggu
kesegaran udara.

b. Petani Di Kecamatan Bacukiki sebagai mitra produktif banyak menggunakan pupuk
Kimiawi untuk memupuk tanamannya.

Limbah adalah buangan yang kehadirannya pada suatu saat dan tempat tertentu tidak
dikehendaki lingkungannya karena tidak mempunyai nilai ekonomi. Limbah tersebut dapat
berupa limbah padat, limbah cair, maupun limbah gas. Limbah Organik merupakan limbah
yang berasal dari jaringan organisme dan umumnya mudah untuk diuraikan. Contoh dari
limbah Organik ini adalah serah atau bagian tumbuhan yang sudah rontok, bangkai sisa
sayuran, kotoran ternak maupun kertas.

Kegiatan ini bertujuan memberikan kegiatan yang bersifat edukasi tentang
penanganan limbah organik, sekaligus sebagai bentuk meningkatkan Kkreativitas
masyarakat setempat untuk mengolah limbah organik menjadi sesuatu yang lebih
bermanfaaat. luaran dari kegiatan ini adalah mengatasi permasalahan seperti semakin
menumpuknya sampah organik di masyarkat dan juga membantu para petani untuk
mengurangi pengunaan pupuk kimi terhadap tanaman.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan di salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan Bacukiki, Kota
Parepare oleh mahasiswa kuliah kerja nyata(KKN) angkatan XXIII UM Parepare Tahun 2021
Kelompok 22 yang beranggotakan 8 orang. Adapun bahan yang digunakan berupa limbah organik
seperti kulit pisang, daun pepaya, bawang putih, cabe, sunlight dan cangkang telur. Metode yang
digunakan dalam pelaksanaan ini adalah metode praktik, mulai dari mengumpulkan limbah organik
hingga pembuatan pupuk organik oleh mahasiswa kuliah kerja nyata (KKN)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pertama adalah pembagian pupuk organik dari kulit pisang kepada masyarakat
setempat. Pupuk ini terbuat dari rendaman kulit pisang yang memiliki kandungan kalium pada
kulit pisang yaitu sekitar 42%. Kalium merupakan salah satu unsur hara micronutrient yang
berfungsi untuk meningkatkan kesuburan bunga dan juga menguatkan akar tanaman. Selain itu,
nutrisi kulit pisang yang lain seperti magnesium dan fosfor juga berperan penting dalam
perkembangan tanaman. Cara pembuatannya sangat mudah yaitu dengan memotong kecil-kecil
kulit pisang kemudian rendam kulit pisang ke dalam air bersih selama 24 jam. Setelah itu pisahkan
ampas kulit pisang dari air rendamannya, campurkan air rendaman kulit pisang dengan air bersih
dengan takaran 1:5, 1 liter pupuk rendaman kulit pisang dilarutkan degan 5 liter air bersih.

Kegiatan kedua adalah pembagian pupuk organik dari cangkang telur. Manfaat dari pupuk
ini yaitu untuk menyuburkan tanaman, mencegah hama, menguatkan akar dan menguatkan batang.
Cara pembuatannya yaitu dengan mencuci cangkang telur sampai bersih (hilangkan sisa-sisa
selaput yang masih menempel), kemudian keringkan, setelah kering di blender hingga halus dan
siap digunakan.

Kegiatan ketiga pembagian pupuk organik dari daun papaya. Getah pepaya mengandung
kelompok enzimsistein protease seperti papain dan kimopagain serta menghasilakan senyawa-
senyawa golongan alkaloid, terpenoid, flavonoiddan, asam amino non protein yang sangat cocok
bagi serangga pemakan tumbuhan. Cara pembuatannya juga terbilang sangat mudah, yaitu dengan
menghaluskan daun papaya, kemudian masukkan ke dalam larutan air. Tambahkan mama lemon
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(sabun cuci piring) cabe dan bawang putih yang sudah dihaluskan. Untuk mengaplikasikannya ke

tanaman, masukkan pupuk ke dalam semprotan kemudian semprotkan kebagian daun tanaman.
Kegiatan keempat adalah pengadaan sandal wudhu di musholah Gedung F. Manfaatnya

agar mempermudah dan memberi kenyamanan kepada mahasiswa atau dosen ketika hendak

berwudhu.

Gambaran aktivitas mahasiswa KKN UM PAREPARE dan masyarakat dalam program

pembuatan pupuk

Pembuatan pupuk dari Kulit Pisang Pembuatan pupuk dari Kulit Pisang

Pemberian label pada kemasan pupuk Kulit Pemberian label pada kemasan pupuk Kulit
Pisang Pisang
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Pengemasan Pupuk Cangkang Telur Pengemasan Pupuk Cangkang Telur

Gambaran aktivitas mahasiswa KKN UM PAREPARE dan masyarakat dalam program
pembagian pupuk

F -

Gambar 1. Pembagian pupu kulit pisang
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Gambar 5. Pembagian pupuk cangkang telur ~ Gambar 6. Pembagian pupuk daun pepaya

SIMPULAN

Melalui kegiatan yang diadakan oleh kelompok mahasiswa KKN UM PAREPARE dapat
ditarik kesimpulan bahwa sebuah pengetahuan tidak akan dapat dipahami secara menyeluruh bila
tidak di sertai dengan contoh. Seperti halnya pembuatan pupuk dari limbah organik, masih banyak
masyarakat yang belum mengetahui cara pembuatan dan manfaat dari pupuk pestisida. Untuk itu
pada kemasan pupuk organik dicantumkan cara pembuatan, manfaat dan cara penggunaan
kemudian dibagikan ke masyarakat. Supaya masyarakat bisa paham dan dapat membuatnya sendiri
dengan melihat cara pembuatannya di kemasan yang telah tertera.

SARAN

Masyarakat sebaiknya mengembangkan potensi sumber daya alam yang ada di kelurahan
lemoe seperti kulit pisang, daun pepaya, bawang putih, cabe, cangkang telur yang bisa diolah
menjadi pupuk organik.
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